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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan menganalisis sejumlah faktor yang mempengaruhi ketidakjujuran akademik pada mahasiswa akuntansi pada beberapa perguruan tinggi swasta di Sumatera Barat. Pada penelitian ini digunakan sebanyak 224 mahasiswa akuntansi yang terdaftar pada beberapa perguruan tinggi swasta di wilayah Sumatera Barat yang terdiri dari Universitas Bung Hatta, Universitas Putra Indonesia, UPI YPTK, Universitas Eka Sakti, Universitas Dharma Andalas, Universitas Sumatera Barat, Universitas Muhamdyah dan Universitas Mahaputra Muhammad Yamin. Pengumpulan data dilakukan dengan survei melalui penyebaran kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dan pengujian t-statistik. Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis ditemukan religious knowledge dan personality tidak berpengaruh signifikan terhadap ketidakjujuran akademik, pada proses pengujian lainnya ditemukan religious commitment, religious activity dan academic stress berpengaruh signifikan terhadap ketidakjujuran akademik pada mahasiswa akuntansi pada sejumlah perguruan tinggi swasta di Sumatera Barat.
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PENDAHULUAN 
Ketidakjujuran diartikan sebagai tindakan penipuan yang dilakukan suatu individu yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan bagi dirinya sendiri, tidak sesuai dengan aturan yang ada, dan pastinya merugikan banyak pihak. Ketidakjujuran tidak melulu terjadi di dunia keuangan, hal ini sering juga terjadi dalam dunia pendidikan hingga disebut sebagai ketidakjujuran akademik [1] . Ketidakjujuran akademik yang sering terjadi diantaranya adalah menyontek saat mengerjakan tugas dan ujian, menyalin pekerjaan teman dengan atau tanpa persetujuan. Keadaan perilaku tidak jujur dalam bidang akademik telah menjadi sorotan di seluruh dunia, dimana hal tersebut terjadi akibat keterlibatan mahasiswa dalam perilaku akademik yang tidak etis. 
[2] sebagian besar mahasiswa akuntansi merasa untuk mendapatkan prestasi yang tinggi secara akademis menjadi sebuah beban yang sangat berat, sehingga mereka menembuh berbagai cara untuk mencapai ambisi tersebut. Tidak jarang mahasiswa akuntansi memilih melakukan cara yang dianggap tidak rasional atau tidak jujur dalam mencapai prestasi dalam bidang akademis yaitu dengan melakukan kecurangan seperti mencontek atau menggunakan bantuan orang lain untuk mencapai tujuan akademis [3] ketidakjujuran akademik dapat mengganggu proses pembentukan dasar pengetahuan yang diperlukan bagi seorang akuntan. Jika seseorang tidak jujur dalam menyelesaikan tugas-tugas akademiknya, ia mungkin tidak memperoleh pemahaman yang cukup tentang konsep-konsep akuntansi yang penting. Hal ini dapat berdampak pada kualitas pekerjaannya di lapangan, karena kurangnya pemahaman yang kuat tentang konsep-konsep kunci. Sumber daya manusia yang memasuki bidang akuntansi harus memahami bahwa kejujuran dalam urusan akademis adalah fondasi bagi keberhasilan profesional di masa depan. Berdasarkan fenomena diatas penting bagi peneliti untuk mencoba melakukan sebuah penelitian empiris tentang adanya sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi perilaku ketidakjujuran dalam bidang akademik yaitu religious knowledge, religious commitment , religious activity, personality , dan academic stress. Diharapkan dengan adanya perbedaan waktu,lokasi, dan perilaku mahasiswa akuntansi yang menjadi objek penelitian pada saat ini mampu meningkatkan kualitas hasil pendidikan yang diperoleh . 
METODE
Pada penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perguruan tinggi swasta yang memiliki prodi akuntansi di Sumatera Barat. Sampel pada penelitian ini yaitu mahasiswa akuntansi pada beberapa perguruan tinggi swasta terbesar di Sumatera Barat yang memiliki prodi akuntansi, diantaranya meliputi Universitas Bung Hatta, Universitas Putra Indonesia, Universitas Eka Sakti, Universitas Dharma Andalas, Universitas Sumatera Barat, Universitas Mahaputra Muhammad Yamin dan Universitas Muhamadyah Sumatera Barat. Jenis data yang digunakan dalam riset ini adalah data primer. Menggunakan model penelitian regresi linier berganda , [4] secara umum regresi linear berganda dapat dirumuskan sebagai berikut :
AC = a + β1RK + β2RC + β3RA + β4PY + β5AS 
Keterangan :

AC 
=  Ketidakjujuran Akademik

RK 
=   Religious Knowledge
RC
=  Religious Commitment
RA
=  Religious Activity

PY
= Personality

AS
= Academic Stress

a 
= konstanta

β1
= koefisien regresi variabel religious knowledge

β2
= Koefisien regresi variabel religious commitment

β3
=  Koefisien regresi variabel religious activity

β4
=  Koefisien regresi variabel personality

β
=  Koefisien regresi variabel academic stress

Dalam konsep kuesioner peneliti memberikan pilihan jawaban yang harus dipilih salah satunya oleh responden. Untuk memberikan pilihan jawaban tersebut peneliti menggunakan skala Likert 5 tingkat. Dengan pilihan jawaban sebagai berikut:
Tabel 1.1
Skala Pengukuran

	Pilihan Jawaban
	Skor (+)

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Netral
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Sesuai dengan ukuran atau jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 265 responden sehingga nilai koefisien factor loading yang digunakan adalah 0.35 karena berada di antara 250 sampai dengan 350 observasi. Jadi setiap pernyataan akan dinyatakan valid memiliki koefisien factor loading diatas atau sama dengan 0.35, sedangkan pernyataan yang tidak memenuhi persyaratan di eliminasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejalan dengan hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil pengujian hipotesis seperti yang di uraiakan pada tabel 1.2 berikut:

Tabel 1.2
Hasil Pengujian Hipotesis

	Keterangan
	Koefisien Regresi
	t-stat
	sig
	alpha
	Hasil

	Constanta
	1.445
	
	
	
	

	Religious Knowledge
	0.647
	7.810
	0.000
	0.05
	H1 Ditolak

	Religious Commitment
	-0.108
	-1.199
	0.048
	0.05
	H2 Diterima

	Religious Activity
	-0.393
	-4.101
	0.000
	0.05
	H3 Diterima

	Personality
	0.045
	1.085
	0.279
	0.05
	H4 Ditolak

	Stress Academic
	0,351
	6.163
	0.000
	0.05
	H5 Diterima

	
	R2
	0.882
	
	
	

	
	F-sig
	0.000
	
	
	


Pada ringkasan hasil pengujian hipotesis ditemukan nilai R2 sebesar 0.882. nilai koefisien yang diperoleh menunjukkan religious knowledge, religious commitment, religious activity, personality dan stress academic mampu mempengaruhi perubahan ketidakjujuran akademik pada mahasiswa jurusan akuntansi pada sejumlah perguruan tinggi swasta terkemuka di Sumatera Barat sebesar 88.20% sedangkan sisanya 11.80% kontribusi lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang belum digunakan pada model penelitian yang di analisis saat ini. ringkasan uraian hasil pengujian hipotesis ditemuikan nilai sig hasil pengujian F-statistik sebesar 0.000. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tingkat kesalahan 0.05. Hasil tersebut menunjukkan nilai sig 0.000 jauh di bawah 0.05 sehingga dapat disimpulkan religious knowledge, religious commitment, religious activity, personality dan stress academic merupakan variabel yang tepat untuk memprediksi perubahan ketidakjujuran akademik pada mahasiswa jurusan akuntansi pada sejumlah perguruan tinggi swasta terkemuka di Sumatera Barat.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah religious knowledge dan academic stress berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan religious commitment, religious activity, dan personality berpengaruh negatif terhadap ketidakjujuran akademik pada mahasiswa jurusan akuntansi beberapa perguruan tinggi swasta di Sumatera Barat. Saran bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan dapat mencoba memperluas sampel dengan menggunakan mahasiswa di perguruan tinggi negeri. Saran tersebut penting untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian yang diperoleh.
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